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ABSTRACT 

 

Water is one of the most important human needs. Based on the existing conditions, Jabon District consists of 15 

villages with a recorded population of 62,254 people with an area of 86.44 km². The provision of clean water 

networks in Jabon District is able to produce water every day with a population served by PDAM of 11,556 people 

from 1926SR (House Connections) installed and projected using 3 methods with population growth of 1,9006% for 

10 years. Based on the results of the analysis, the need for clean water in 2030 is able to meet the customer's clean 

water needs of 22,921 liters/second with a water source capacity of 65 liters/second umbulan. In the results of the 

development of the piping network system, the distribution system is simulated using the WaterCad V8i program by 

gravity. From the simulation results, it can be concluded that alternative 2 uses a PVC pipe with a diameter of 200 

mm with a node pressure of 6,104 - 4,196 atm (00.00) and 5,908 - 4,196 atm (06.00). The highest (headloss) of 10 

m/km can be applied and meets the criteria. 
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ABSTRAK 

 

Air merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting. Berdasarkan kondisi eksisting Kecamatan Jabon 

terdiri dari 15 kelurahan dengan jumlah penduduk yang tercatat 62.254 jiwa dengan luas wilayah 86,44 km². 

Penyediaan jaringan air bersih di Kecamatan Jabon mampu memproduksi air setiap harinya dengan jumlah 

penduduk yang terlayani PDAM sebesar 11.556 jiwa dari 1926SR (Sambungan Rumah) yang terpasang dan di 

proyeksikan menggunakan 3 metode dengan pertumbuhan penduduk sebesar 1,9006% untuk 10 tahun. 

Berdasarkan hasil analisa, kebutuhan air bersih pada tahun 2030 mampu memenuhi kebutuhan air bersih pelanggan 

sebesar 22,921 liter/detik dengan kapasitas sumber mata air umbulan 65 liter/detik . Pada hasil pengembangan 

sistem jaringan perpipaan, sistem pendistribusian disimulasikan menggunakan program bantu WaterCad V8i secara 

gravitasi. Dari hasil simulasi disimpulkan bahwa alternatif 2 menggunakan pipa PVC berdiameter 200 mm dengan 

tekanan titik simpul 6,104 - 4,196 atm (pukul 00.00) dan 5,908 - 4,196 atm (pukul 06.00) disyaratkan tekanan titik 

simpul sekitar 1 – 8 atm dimana air dapat mengaliri kehilangan tinggi air (headloss) tertinggi sebesar 10 m/km dapat 

diterapkan serta memenuhi kriteria. 
 

Kata kunci:  Proyeksi Jumlah Penduduk , Kebutuhan air, Sistem Penyediaan Air, Pengembangan,  Jaringan 

Distribusi 
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1. PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu kebutuhan manusia 

yang sangat krusial bagi keberlangsungan hidup 

manusia.  

Pada saat ini, pertumbuhan penduduk 

Indonesia sudah mencapai angka yang cukup besar. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, 

jumlah kebutuhan hidup yang harus dipenuhi juga 

semakin besar. Kebutuhan akan air bersih ini akan 

meningkat sejalan dengan adanya pertumbuhan 

penduduk dan pembangunan suatu daerah, baik dari 

segi kualitas dan kuantitas. 

Kabupaten Sidoarjo merupakan kabupaten 

di wilayah Provinsi Jawa Timur yang terletak di 

bagian timur. Dengan luas 714,243 km² meliputi 18 

Kecamatan. PDAM Sidoarjo, mampu memenuhi 

aspek kualitas dan kuantitas dalam melayani 

masyarakat akan kebutuhan air bersih. Pelayanan air 

bersih yang didistribusikan oleh PDAM Sidoarjo 

meliputi Kecamatan Waru, Sedati, Gedangan, 

Taman, Sukodono, Buduran, Wonoayu, Sidoarjo, 

Krian, Tulangan, dan Candi. Sedangkan terdapat 

beberapa kecamatan lainnya yang belum terlayani 

jaringan distribusi air bersih, salah satunya 

Kecamatan Jabon.   

Berdasarkan kondisi eksisting PDAM Sidoarjo, 

Kecamatan Jabon terdiri atas 15 kelurahan dengan 

jumlah penduduk yang tercatat 62.254 jiwa (BPS, 

2020) dengan luas wilayah 86,44 km². Penyediaans 

jaringan air bersih di Kecamatan Jabon sudah 

mampu memproduksi air setiap harinya di 2 

kelurahan, dengan jumlah penduduk yang terlayani 

PDAM sebesar 11.556 jiwa dari 1926SR 

(Sambungan Rumah). Sementara,   2 kelurahan 

diantaranya (Jemirahan dan Balongtani) dalam tahap 

perencanaan  jaringan distribusi air bersih. Sehingga, 

dalam memenuhi kebutuhan air untuk setiap harinya 

masyarakat masih menggunakan air sumur. Maka 

dari itu, pada kecamatan  yang belum terlayani 

jaringan distribusi air bersih tentunya memerlukan 

penambahan sumber air sebagai debit produksi dan 

prosentase perlayanan. Untuk melakukan hal 

tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan 

jaringan distribusi air  bersih oleh PDAM Sidoarjo di 

Kecamatan Jabon. 

 

Identifikasi Masalah pada studi ini yaitu: 

1) Beberapa kelurahan di Kecamatan Jabon 

belum sepenuhnya terlayani kebutuhan air 

bersih. 

2) Perlunya dilakukan analisa terhadap sistem 

penyediaan jaringan distribusi air bersih di 

Kecamatan Jabon terkait rencana 

pengembangan. 

3) Perlu adanya pengembangan sistem 

jaringan penyediaan air bersih untuk daerah 

yang belum terlayani. 

 

Rumusan Masalah dari penulisan studi ini 

yaitu: 

1. Apakah kemampuan debit sumber air di 

PDAM Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo dapat memenuhi kebutuhan air 

penduduk 10 tahun mendatang? 

2. Bagaimana rencana pengembangan 

jaringan yang belum terlayani kebutuhan air 

bersihnya di Kecamatan Jabon  10 tahun 

yang akan datang ditinjau dari tekanan dan 

headloss? 

Batasan Masalah dari penulisan studi ini yaitu: 

1) Wilayah yang digunakan untuk studi analisis 

pengembangan jaringan distribusi air bersih 

PDAM yang berlokasi di Kecamatan Jabon 

terdiri dari 15 kelurahan, 2 diantaranya sudah 

terlayani jaringan distribusi air bersih, 2 

kelurahan lainnya dalam tahap perencanaan 

jaringan distribusi air bersih.  

 



Student Journal GELAGAR Vol.3 No.2 2021  

Program Studi Teknik Sipil  S1, ITN MALANG 

142 

 

 

2) Memproyeksikan kebutuhan air bersih 

PDAM di Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo untuk 10 tahun yang akan datang 

tanpa mempertimbangkan faktor untuk 

migrasi atau perpindahan penduduk. 

3) Merencanakan jaringan air bersih di 

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo 10 

Tahun yang akan mendatang dalam 

pemodelan pipa (primer/utama) dengan 

jenis pipa PVC. 

4) Melakukan analisa sistem penyediaan 

jaringan distribusi air bersih menggunakan 

program bantu WaterCAD V8i ditinjau dari 

tekanan dan headloss dalam pipa. 

5) Perencanaan jaringan perpipaan menggunakan 

sumber air yang sudah di manfaatkan PDAM 

 

Tujuan dari penulisan studi ini yaitu : 

➢ Merencanakan pengembangan jaringan 

yang belum terlayani kebutuhan air 

bersihnya dengan memanfaatkan sumber air 

yang berpotensi sebagai penambahan debit 

penyediaan air bersih yang ditinjuai dari 

tekanan dan headloss. 

 

Manfaat dalam penulisan studi ini yaitu : 

1. Mengetahui bagaimana rencana jaringan 

yang belum terlayani kebutuhan air 

bersihnya di Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo yang disesuaikan dengan kondisi 

eksisting. 

2. Dapat memproyeksikan kebutuhan air 

bersih di Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo sampai 10 tahun mendatang. 

3. Dapat merencanakan pengembangan sistem 

jaringan penyediaan jaringan distribusi air 

bersih di Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo 

 

 
Peta Wilayah Administratif Kabupaten Sidoarjo 

 
Peta lokasi studi 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

STUDI LITELATUR 

Studi Litelatur merupakan acuan dalam 

melakukan penelitian ini sebagai pedoman dalam 

mengerjakan tugas akhir. Pada penelitian terdahulu 

ada beberapa judul yang serupa dengan metode 

berbeda, sehingga dapat  menjadi refrensi dalam 

mencari bahan kajian pada penelitian ini.  

Proyeksi Jumlah Penduduk 

1. Metode Rata–Rata Aritmatik 

Pt = Po + ( 1 + r x t ) 

Keterangan : 

Pt = Jumlah penduduk tahun ke-t (jiwa) 

Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar (jiwa) 

r = Laju pertumbuhan penduduk (% pertahun) 

t = Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t                 

(tahun) 
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2. Metode Geometrik 

 Pt = Po + ( 1 + r  )t 

Keterangan : 

Pt = Jumlah penduduk setelah tahun ke-t (jiwa) 

Po  = Jumlah penduduk pada tahun dasar (jiwa) 

r   = Laju pertumbuhan penduduk (%) 

t = Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t  

(tahun) 

3. Metode Eksponensial 

 Pt = Po . e r.t 

Keterangan: 

Pt = Jumlah penduduk tahun t (jiwa) 

Po  = Jumlah penduduk pada tahun dasar (jiwa) 

r = Laju pertumbuhan penduduk (%) 

t = Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t 

(tahun) 

e = Bilangan pokok dari system logaritme natural 

(ln) yang besarnya                              adalah 2,7182818 

 

UJI KESESUAIAN METODE PROYEKSI 

JUMLAH PENDUDUK 

Uji kesesuaian metode proyeksi penduduk 

perlu dilakukan proyeksi jumlah penduduk dari data 

tahun 2016-2020 lalu diproyeksikan ke tahun 2021 – 

2030 menggunakan tiga metode, yaitu metode 

geometrik, aritmatika, dan eksponsial. Selanjutnya 

dapat dihitung koefisien korelasi untuk menentukan 

metode mana yang digunakan sebagai acuan dalam 

merencanakan jaringan distribusi air bersih. 

Rumus korelasi :  

........(2.4) 

Keterangan : 

   = Koefisien korelasi 

 = Jumlah data 

 = Jumlah penduduk/tahun dari tahun dasar 

 = Jumlah penduduk tiap tahun hasil proyeksi 

Kebutuhan Air Bersih 

  Kebutuhan air bersih adalah banyaknya 

air bersih yang dibutuhkan untuk keperluan seperti 

minum, mandi dan aktivitas lainnya. Menurut buku 

“Proyeksi Kebutuhan Air dan Identifikasi Pola 

Fluktuasi Pemakaian Air” (BPSDM PU, n.d.), 

besarnya kebutuhan air yang digunakan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti:  

1. Ketersediaan air baik dari segi kualitas, 

kuantitas, dan kontiunitas 

2. Kebiasaan penduduk setempat 

3. Pola dan tingkat kehidupan 

4. Teknis ketersediaan air 

5. Keadaan sosial ekonomi penduduk 

setempat 

Hal-hal yang diperhitungkan untuk mengetahui 

kebutuhan air penduduk : 

a. Kebutuhan Air Domestik (Qd) 

 Kebutuhan air yang digunakan untuk 

keperluan rumah tangga. Kebutuhan domestik 

ditentukan oleh jumlah konsumen domestik yang 

dapat diketahui dari data penduduk yang ada. (RI-

SPAM) 

b. Kebutuhan Air Non Domestik (Qnd) 

  Kebutuhan air non domestik adalah 15% - 

20% dari total kebutuhan domestik. Kebutuhan air 

non domestik digunakan pada berbagai macam 

kegiatan seperti: 

➢ Kebutuhan institusional: kebutuhan air bersih 

untuk kegiatan pendidikan, , perkantoran dan 

instansi pemerintahan. 

➢ Kebutuhan fasilitas umum: kebutuhan air 

bersih untuk kegiatan tempat-tempat ibadah, 

dan lain sebagainya. 

➢ Kebutuhan komersial dan industri: kebutuhan 

air bersih untuk pasar, restoran, hotel dan lain 

sebagainya. 
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c. Kebutuhan Air Total (Qtot) 

  Kebutuhan air total adalah banyaknya air 

bersih yang dibutuhkan untuk keperluan domestik 

dan non domestik. 

Qtot =  Qd x  Qnd  

Keterangan : 

Qtot = Kebutuhan air total konsumsi (liter/hari) 

Qd  = Kebutuhan air domestik (liter/hari) 

Qnd = Kebutuhan air non domestik (liter/hari) 

d. Kehilangan Air ( Hl ) 

  Kehilangan air adalah selisih antara 

banyaknya air dari yang dihasilkan dengan air yang 

di distribusikan secara terencana. Kehilangan air 

berguna untuk mengetahui jumlah air bersih yang 

terbuang saat air di distribusikan. 

Kehilangan air pada sistem jaringan air bersih dibagi 

atas beberapa faktor (Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat - JICA, 2018) 

➢ Kehilangan air akibat faktor teknis: adanya 

lubang pada pipa atau sambungan, pipa pada 

jaringan distribusi pecah serta pemasangan pipa 

yang kurang baik.  

➢ Kehilangan akibat faktor non teknis: kesalahan 

pembacaan dan pencatatan meter air serta 

kesalahan pemindahan dan pembuatan 

rekening air.  

Prosentase kehilangan air adalah 10-20% dari 

kebutuhan air total 

  

Keterangan: 

HI  = Kehilangan air (liter/hari) 

Qd   = Kebutuhan air domestik (liter/hari) 

Qnd = Kebutuhan air non domestik (liter/hari) 

e. Fluktuasi Kebutuhan Air Bersih  

 Pemakaian air pada tiap jam yang 

tergantung dari aktivitas penduduk. 

Dalam menganalisa proyeksi kebutuhan air 

pada penduduk dibagi menjadi beberapa bagian 

sebagai berikut : 

 

1. Kebutuhan Air Rata-rata (Qr). 

Kebutuhan air harian rata-rata per 

orang per hari dihitung dari pemakaian air 

setiap jam selama 24 jam. 

 

Keterangan: 

Qr  = Kebutuhan air rata rata (liter/hari) 

Qd    = Kebutuhan air domestik (liter/hari) 

Qnd = Kebutuhan air non domestik (liter/hari) 

HI  = Kehilangan air (liter/hari)  

2. Kebutuhan Air Harian Maksimum (𝑄ℎ𝑚)  

𝑄ℎ𝑚 = 𝑓ℎ𝑚 𝑥 𝑄𝑟 

Keterangan: 

𝑄ℎ𝑚 = Kebutuhan air harian maksimum    

  (liter/hari) 

𝑓ℎ𝑚 = Faktor kebutuhan harian   

               maksimum (1,15) 

𝑄𝑟    = Kebutuhan air rata-rata (liter/hari)       

3. Kebutuhan Air Jam Puncak (𝑄j𝑚)    

 Kebutuhan air jam puncak adalah 

penggunaan air tertinggi pada jam-jam tertentu 

selama periode satu hari. Menurut (SNI 7509, 

2011) bahwa pemakaian jam puncak adalah 

1,5-2,0. 

𝑄𝑗𝑚 = 𝑓𝑗𝑚 𝑥   Qr         

Keterangan : 

𝑄𝑗𝑚 = Kebutuhan air jam puncak (liter/hari) 

𝑓𝑗𝑚 =  Faktor kebutuhan jam puncak (1,5) 

Qr   =   Kebutuhan air rata-rata (liter/hari)                                         

Reservoir 

  Reservoir berfungsi untuk menampung dan 

menyimpan air untuk digunakan pada kondisi 

tertentu. Pada saat jumlah produksi air bersih lebih 

besar daripada jumlah pemakaian air, maka untuk 

sementara kelebihan air disimpan dalam reservoir 

dan digunakan kembali saat jumlah produksi air 

bersih lebih kecil dripada jumlah pemakaian air. 

(SNI 7509, 2011) 
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  Terdapat beberapa metode perhitungan 

volume efektif reservoir (SNI 7509, 2011) yang 

ditentukan dengan: 

1.   Cara Tabulasi, volume efektif adalah jumlah 

dari selisih positif terbesar (m3 ) dengan selisih 

negatif terbesar (m3 ) antara fluktuasi pemakaian 

air dan pasokan air ke reservoir. Hasil 

perhitungan nilai kumulatif dibuat dalam bentuk 

tabel. 

2. Kurva masa, volume efektif didapat dari 

jumlah persentase akumulasi surplus terbesar 

pemakaian air ditambah akumulasi defisit 

terbesar pemakaian air terhadap akumulasi 

pengaliran air ke resevoar (bila pengaliran air ke 

reservoir dilakukan selama 24 jam). Hasil 

perhitungan volume efektif reservoir dengan 

metoda kurva. 

3. Secara presentase, volume efektif ditentukan 

minumum 15% dari kebutuhan air maksimum 

per hari. 

Program Bantu Aplikasi WaterCAD 

  Dalam merencanakan sistem jaringan air 

bersih membutuhkan  banyaknya trial and error, 

sehingga memerlukan program bantu untuk 

melakukannya. (Haestad, 2002) telah meluncurkan 

sebuah program bantu untuk bidang modeling 

distribusi air bersih yaitu program WaterCAD. 

Program bantu WaterCAD ini memiliki tampilan 

yang memudahkan penggunanya dalam perencanaan 

serta pengoptimalan sistem jaringan air bersih. 

 

3. METODE PENELITIAN   

Metode Pengumpulan Data 

 Metode yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai 

tujuan penelitian. Pengumpulan data diperoleh dari 

beberapa sumber seperti contohnya instasi yang 

terkait, lalu bahan referensi lain didapatkan dari 

studi litelatur di internet seperti teori yang berkaitan. 

 

Data yang diperlukan sebagai berikut : 

a. Data jumlah penduduk dan jumlah pelanggan 

di Kecamatan Jabon yang diperoleh dari 

Kantor Kecamatan Jabon serta Dinas 

Kependudukan                  dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Sidoarjo. 

b. Data sistem penyediaan air bersih eksisting 

yang meliputi daerah pelayanan, tingkat 

pelayanan dan kapasitas produksi eksisting 

yang diperoleh dari PDAM Kabupaten 

Sidoarjo. 

c. Skema dan data jaringan perpipaan distribusi 

air bersih yang diperoleh dari PDAM 

Kabupaten Sidoarjo. 

d. Peta pendukung, seperti peta administratif. 

Metode Analisa Data 

  Setelah melakukan pengumpulan data, 

tahap selanjutnya adalah menganalisis data. Berikut 

adalah tahapan-tahapannya:  

1. Mengumpulkan dan mempelajari litelatur teori 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

2. Pengumpulan data jumlah penduduk dan 

jumlah pelanggan, serta kapasitas produksi 

eksisting yang di peroleh dari PDAM 

Kabupaten Sidoarjo. 

3. Memproyeksikan jumlah penduduk serta 

kebutuhan air untuk 10 tahun yang akan 

datang. 

4. Menganalisa ketersediaan dan kebutuhan air 

bersih. 

5. Merencanakan layout pengembangan sistem 

jaringan distribusi untuk daerah yang belum 

terlayani air bersih. 

6. Menganalisa hasil desain dan membuat 

kesimpulan. 
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Diagram Alir 

 Langkah-langkah studi yang disajikan 

dalam bentuk flowcart: 

 
 

Kondisi Eksisting 

 Berdasarkan kondisi eksisting PDAM 

Sidoarjo, Kecamatan Jabon terdiri atas        15 kelurahan 

dengan jumlah penduduk yang tercatat 62.254 jiwa 

(BPS, 2020) dengan luas wilayah 86,44 km². 

Penyediaan jaringan air bersih di Kecamatan Jabon 

mampu memproduksi air sebesar 65 lt/dtk setiap 

harinya di 2 kelurahan, dengan jumlah penduduk 

yang terlayani PDAM sebesar 11.556 jiwa dari 

1926SR (Sambungan Rumah). Sementara, 2 

kelurahan diantaranya (Jemirahan dan Balongtani) 

dalam tahap perencanaan  jaringan distribusi air 

bersih. Sehingga, dalam memenuhi kebutuhan air 

untuk setiap harinya masyarakan masih 

menggunakan air sumur.  

 Dalam memenuhi kebutuhan air bersih, , 

penduduk memanfaatkan sumber mata air umbulan 

sebagai sumber air baku dengan kapasitas produksi 

sebesar 65 liter/detik. Pada sistem pengaliran 

distribusi air bersih menggunakan sistem gravitasi 

dengan ketinggian reservoir 7 m serta kapasitas 

tampungan sebesar 700 m3. 

 Sistem jaringan perpipaan yang digunakan 

adalah sistem cabang dan melingkar dengan 

menggunakan pipa PVC dalam pendistribusiannya.  

 
Peta Daerah Layanan di Kecamatan Jabon 

 
Peta Kondisi Eksisting Jaringan Distribusi  

 
Peta Jaringan Perpipaan Yang Belum Terlayani 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Proyeksi Penduduk 

Tabel 1. Proyeksi Penduduk 

 

Dari perhitungan koefisien korelasi dengan 

menggunakan metode geometrik, aritmatika dan 

eksponensial maka diperoleh hasil bahwa metode 

aritmatika koefisien korelasi terbesar & mendekati 1. 

Proyeksi Kebutuhan Air Bersih 

Tabel 2. Perhitungan Kebutuhan  

Air Bersih Pelanggan PDAM 

 

 Berdasarkan hasil proyeksi kebutuhan air 

bersih di atas pada tahun 2030 didapatkan sebesar 

22,921 liter/detik, sedangkan mata air umbulan di 

PDAM Kecamatan Jabon memiliki kapasitas 

produksi sebesar 65 liter/detik. Dengan begitu, 

PDAM Kecamatan Jabon masih mampu memenuhi 

kebutuhan air bersih penduduk Kecamatan Jabon 

hingga tahun 2030. 

Analisa Kapasitas Reservoir 

 Fluktuasi pemakaian air adalah penggunaan 

air pada tiap jam tergantung aktivitas penduduk. 

Fluktuasi pemakaian air bersih tiap jam dalam satu 

hari dihitung dengan mengalikan load faktor 

terhadap kebutuhan air bersih pada jam puncak. 

 Berdasarkan kondisi eksisting, PDAM 

Kecamatan Jabon mendapatkan air dari sumber mata 

air umbulan. Dalam memenuhi kebutuhan air 

penduduk pada saat jam puncak, PDAM Kecamatan 

Jabon menggunakan 2 pompa untuk menampung air 

yang akan disebarkan ke daerah pelayanan dari 

sumber mata air umbulan dengan kapasitas masing-

masing pompa 30 lt/detik. Pompa yang dimiliki 

PDAM Jabon saat ini diperkirakan memiliki 

efisiensi sekitar 92% dari kapasitasnya. 

Tabel 3. Perhitungan Kapasitas Reservoir 

 
 Pada hasil perhitungan fluktuasi tahun 2030 

diatas didapatkan bahwa sisa kumulatif tampungan 

terbesar adalah 582.82 m³. Selanjutnya, untuk 

perhitungan volume efektif ditentukan minimun 

15% dan kebutuhan air maksimum per hari (SNI 

7509, 2011). 

Sehingga: 

Volume reservoir = 15% x 582.82 m³ = 87,423 m³, 

maka kumulatif isi tampungan 582.82 m³ + 87,423 

m³ = 670,243 m³. 

 Dari hasil perhitungan volume efektif di 

atas diketahui bahwa efektif reservoir adalah 

670,243 m³ sedangkan kapasitas tampungan 

eksisting saat ini adalah sebesar 700 m³. Sehingga, 

tidak diperlukan penambahan reservoir baru karena 
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kapasitas tampungan masih memenuhi untuk 

rencana pengembengan sampai 10 tahun kedepan. 

Perencanaan Pengembangan Sistem Jaringan 

Distribusi Air Bersih 

 
Skema Rencana Pengembangan Jaringan Distribusi 

 
Peta Rencana Pengembangan Jaringan Distribusi 

Hasil Simulasi WaterCAd 

1. Analisa Headloss Air dalam Pipa pukul    

00.00 dan 06.00 

 Dari ketiga alternatife, alternatif yang 

memenuhi persyaratan headloss maksimum 10 

m/km (Direktorat Jenderal Cipta Karya PU, 

2007) adalah penggunaan diameter 200 mm 

pada alternatif 2. 

  

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Perbandingan Headloss Alternatif 1,2,3 

 

 

Grafik 1. Perbandingan Headloss Alternatif 1,2,3 

Pada Pukul 00.00 
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Grafik 2. Perbandingan Headloss Alternatif 1,2,3 

Pada Pukul 06.00 

 

2. Analisa Tekanan Tiap Simpul pukul 

00.00 dan 06.00 

 Dari ketiga alternatif, alternatif yang 

memenuhi persyaratan tekanan maksimum 1-8 

atm (Pekerjaan Umum (Public Works) Cipta 

Karya, 2007) adalah penggunaan diameter 200 

mm pada alternatf 2. 

Tabel 5. Perbandingan Tekanan Alternatif 1,2,3 

 

 
 

 

Grafik 3. Perbandingan Tekanan Alternatif 1,2,3 

Pada Pukul 00.00 

 
Grafik 4. Perbandingan Tekanan Alternatif 1,2,3 

Pada Pukul 06.00 

 
 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil analisa dan pembahasan dapat 

disimpulakan bahwa : 

1. Proyeksi pelanggan PDAM menggunakan 

metode aritmatika dengan pertumbuhan 

penduduk sebesar 1,9006%. Proyeksi 

pertumbuhan penduduk pada tahun 2030 

dengan jumlah penduduk sebesar 74.086 jiwa 

dan pelanggan PDAM menjadi sebesar 13.752 

jiwa. 

2. Berdasarkan hasil proyeksi kebutuhan air 

penduduk di PDAM Kecamatan Jabon 

Kabupaten Sidoarjo sebesar 22,921 liter/detik 

pada tahun 2030 sedangkan kemampuan debit 

sumber eksisting yang dihasilkan oleh PDAM 

Kecamatan Jabon sebesar 65 liter/detik 

sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan debit eksisting dapat memenuhi 

kebutuhan air pelanggan PDAM hingga 10 

tahun mendatang. 
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3. Dari hasil simulasi program WaterCAd dapat 

disimpulkan bahwa alternatife paling efektif 

dalam pengembangan jaringan air bersih 

adalah simulasi alternatif 2 dengan 

menggunakan pipa PVC berdiameter 200 mm 

dengan total panjang pipa 12779,85 m (12,779 

km), tekanan pada titik simpul 6,104-5,344 atm 

(pukul 00.00) dan sebesar 5,908-4,196 atm 

(pukul 06.00) serta kehilangan tinggi air 

(headloss) tertinggi sebesar 1,881 m/km (pukul 

00.00) dan sebesar 6,677 m/km (pukul 06.00) 

yang memenuhi kriteria ketentuan yang 

berlaku .      

  

Saran 

 Setelah dilakukan pengembangan dan 

perhitungan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah PDAM perlu melakukan pengembangan 

agar daerah layanan PDAM semakin luas dan 

kebutuhan air bersih juga semakin meningkat. 

Berdasarkan analisa yang didapatkan kapasitas 

reservoir masih memenuhi untuk rencana 

pengembangan hingga 10 tahun kedepan 

sehingga tidak memerlukan perencanaan atau 

perhitungan reservoir. Namun bisa di 

kembangkan untuk penelitian selanjutnya. 
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